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ABSTRAK 

FITRA LAELA FAJAR NANTY. NIM: 1908206021 ANALISIS 

DEMOKRASI PADA ERA REFORMASI DI KOTA CIREBON DITINJAU 

DARI PASAL 1 AYAT 2 UUD RI 1945.  

 

Hampir semua teori menekankan bahwa kekuatan demokrasi yang 

sebenarnya adalah rakyat. Oleh karena itu, selalu ditekankan bahwa peran nyata 

rakyat dalam proses politik dapat membuat sistem politik terangkat. Setidaknya, 

dalam dua tahap utama: pertama, tahap untuk memilih, dan kedua, tahap 

keputusan. Namun, tidak mengherankan bahwa penerapan prinsip-prinsip 

demokrasi bervariasi dari satu negara ke negara lain. Demokrasi merupakan 

bentuk pemerintahan yang berlaku yang saat ini sedang populer terlepas dari 

tujuan dan caranya. Demokrasi asas dan sistem merupakan yang paling baik di 

dalam sistem politik dan ketatanegaraan. Pemikir dan preformasi politik di 

berbagai Negara sampai pada suatu titik temu tentang ini, yaitu demokrasi 

merupakan suatu pemilihan yang terbaik dibandingkan dengan pilihan lainya. 

Didalam laporan study yang disponsori oleh organ pbb, yakni UNESCO di awal 

1945-an yang dimana menyebutkan bahwa tidak ada satupun yang menolak. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pelaksanaan demokrasi di Kota 

Cirebon pada saat reformasi, pelaksanaan demokrasi era reformasi di Kota 

Cirebon jika ditinjau dari Pasal 1 ayat 2 UUD RI 1945, Fiqih Siyasah terhadap 

kebijakan demokrasi di Kota Cirebon pada era reformasi. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan hukum normatif untuk 

mencari jawaban melalui penelitian hukum yang dilakukan dengan menggunakan 

sumber sekunder seperti data dari perpustakaan umum atau analisis data sekunder. 

Dengan teknik pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini: Pertama, Demokrasi di Kota Cirebon dari segi 

anggaran sudah terpenuhi, Kota Cirebon juga termasuk kedalam salah satu Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) yang mendapatkan penghargaan (reward) bahwa 

pelaksanaan pemilihan di Kota Cirebon itu sudah baik walau masih ada beberapa 

permasalahan. Kedua, pelaksanaan demokrasi di Kota Cirebon pada era reformasi 

menurut pasal 1 Ayat 2 UUD 1945 sudah sesuai karena pemerintah Kota Cirebon 

mengedepankan kedaulatan yang berada ditangan rakyat yang berdasarkan pasal 

1 Ayat 2 UUD 1945  dimana mengupayakan masyarakat untuk dapat mengikuti 

partisipasi dalam kegiatan pemilihan umum di Kota Cirebon. Ketiga, sistem 

demokrasi di Kota Cirebon telah menerapkan prinsip As-Syura dan menjaga 

kemashlahatan umat dimana pada tahun 2020 pemerintah Kota Cirebon membuat 

Peraturan wali Kota Cirebon tentang pedoman penanganan pelaporan 

pelanggaran dugaan tindak pidana korupsi untuk memudahkan masyarakat dalam 

melaporkan tindak korupsi. 

 

Kata Kunci: demokrasi reformasi, Kota Cirebon 
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ABSTRACT 

FITRA LAELA DAWN NANTY. NIM: 1908206021 ANALYSIS OF 

DEMOCRACY IN THE REFORM ERA IN THE CIREBON CITY VIEWED 

FROM ARTICLE 1 paragraph 2 of the 1945 Republic of Indonesia 

Constitution. 

 

 Almost all theories emphasize that the true power of democracy is the people. 

Therefore, it is always emphasized that the real role of the people in the political 

process can make the political system uplifted. At least, in two main stages: first, 

the stage to choose, and second, the decision stage. However, it is not surprising 

that the application of democratic principles varies from country to country. 

Democracy is the prevailing form of government that is currently in vogue 

regardless of its aims and means. Principle and system democracy is the best in the 

political and constitutional system. Political thinkers and reformers in various 

countries have come to a meeting point on this matter, namely democracy is the 

best choice compared to other options. In a study report sponsored by the United 

Nations organ, namely UNESCO in the early 1945s which stated that no one 

objected. 

 This study aims to determine the implementation of democracy in the city of 

Cirebon during the reformation, the implementation of democracy in the reform era 

in the city of Cirebon when viewed from Article 1 paragraph 2 of the 1945 Republic 

of Indonesia Constitution, Fiqh Siyasah towards democratic policies in the city of 

Cirebon during the reform era. This type of research is qualitative research that 

uses a normative legal approach to seek answers through legal research conducted 

using secondary sources such as data from public libraries or secondary data 

analysis. With data collection techniques, namely: observation, interviews, 

documentation. 

As for the results of this study: First, Democracy in the City of Cirebon in 

terms of budget has been fulfilled, the City of Cirebon is also included in one of the 

General Election Commissions (KPU) which received an award (reward) that the 

implementation of elections in the City of Cirebon has been good even though there 

are still some problems . Second, the implementation of democracy in the City of 

Cirebon in the reform era according to Article 1 Paragraph 2 of the 1945 

Constitution is appropriate because the Cirebon city government prioritizes 

sovereignty in the hands of the people based on Article 1 Paragraph 2 of the 1945 

Constitution which seeks the community to be able to participate in general election 

activities in the city. cirebon. Third, the democratic system in Cirebon City has 

implemented the As-Syura principle and safeguarded the benefit of the people 

where in 2020 the Cirebon City government issued a Cirebon mayor's regulation 

regarding guidelines for handling reporting of suspected corruption violations to 

make it easier for the public to report acts of corruption. 

 

Keywords: reform democracy, Cirebon City 
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“ Kegagalan bukan akhir dari segalanya, teruslah berjuang untuk mencapai 

keberhasilan yang tertunda” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil keputusan 

bersama SKB dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan 

R.I. dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

adalah sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍad Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrop ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal (Tunggal dann Rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lamban lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan i ئَ ... 

 ؤَ ... 
Fathah dan 

Wau 
Au A dan u 

Contoh: 

 Kataba -  كَتبََ 
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 Fa’ala  –  فعََلَ 

 Zukira  -  ذُ كِرَ 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ا ... يَ ..... 
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ى ... 
I dan garis di 

atas 

 وُ ... 
Hammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis di 

atas 

Contoh: 

 Yazhabu -  يَذْهَبُ 

 Su’ila -  سُئِلَ 

 Kaifa -  كَيْفَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya  berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 سَاى
Fathah dan 

Alif/Ya 
Ā 

A dan garis 

atas 

 Fathah dan Ya Ī اىَ
I dan garis 

atas 

 اوُ
Dhammah dan 

Wau 
Ū 

U dan garis 

atas 

Contoh: 

 qalā  - قَالَ 

 ramā  -  رَمَى

 qīla  - قيِْلَ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk untuk ta’ marbutah ada dua: 
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1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t” 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan dua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-atfāl -  رَوْضَةُ الأَ طْفَالِ 

رَةُ   al-Madīnah al-Munawwarah -  المَدِيْنَةُ المُنوََّ

 talhah -   طَلْحَةْ 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasinya ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbanā - رَبَّنَا 

 Nu’imā  - نعُِمَ 

F. Kata Sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu al namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya 

Contoh: 

 Asy-Syamsu -  الشَّمْسُ 

 Asy-Syaikhu -  الشَّيْخ  
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis terpisah dari kata 

yang mengkuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 Al-Qamaru -  القمََرُ 

 Al-Qalamu -  القَلَمُ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Syaiun -  شَئ  

 Inna -  إ نَّ 

رْت    Umirtu -  أ م 

 Akala -  أكََلَ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf dan harakat 

yang dihilangkan makna transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Bismillāhi majrehāwamursahā - بسِْمِ اللهِ مَجْرَا هَا وَمُرْ سَا هَا

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,  bukan awal huruf kata 

sandangnya 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan koma, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu persemian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman tajwid. 
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